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Mahasiswa ASRI angkatan pertama foto bersama di depan kampus Bintaran.

Menyvongsong Reuni ke-2 ASRI

Bermula Pinjam Gedung

-(KR-Repro: Butet K)

Kini Punya Kampus Megah

BANGUNAN tua di Jalan
Sultan Agung, selatan bioskop
Permata, diwarnai hiruk-
E:'kuk pefnjar SMTA. Seperti

iasa suasananya ceria.Lebih-
lebih jika bubaran sekolah.
Sepeda motor menderu-deru,
malang melintang menembus
keramaian lalulintas Yogia.
Begitulah suasananya seka-
rang. Dulu, 33 tahun vang lalu,
keramaian semacam tentu
tidak kita jumpai. Paling
banter hanya 'kereta-angin’
yang ada. Selebihnya maha-
siswa yang berjalan kaki
sambil menenteng gulungan
kertas, kanvas, dengan cela-
na-kombor belepotan cat.
maklum, mahasiswa ASRI
angkatan I hingga tahun ke 7
kuliah di bangunan tua itu
(sekarang SMA Swagaya).

Bangunan berarsitektur
Belanda ini bagi ASRI
mempunyai arti penting.

Sebab di situlah awal kehi-
dupannya.  Keprihatinan
Enjang yang musti ia derita

rmula dari situ. Kalaupun

pada akhirnya ASRI mempu-
nyai gedung megah di
Gampingan, itu berarti melu-
Ekan jasa §edung bekas
nggar PTPI itu (Pusat
Tenaga Pelukis Indonesia).

Menurut Djajengasmoro,

ndiri dan bekas Wakil

irektur ASRI, sehari setelah
pengukuhan kelahiran Aka-
demi Seni Rupa Indonesia di
Kepatihan, esok harinya
mahasiswa musti kuliah. Tapi
di mana ? Tempat dan fasi-
litas mereka belum punya.

Maka, karena kebetulan Dja-
jeng juga Ketua PTPI, sang-
garnya di Jalan Bintaran 12-B
itu diserahkan pada ASRI.
Lalu peralatan kuliah seperti
bangku dan meja, mengguna-

kan sarana milik KAG (Kur-
sus Ahli Gambar).

* (Bersambung hal 11 kel 2)

Bermula.....

(Sambungan hal 1)

Ibarat bayi, ASRI masih
telanjang total. Belum Sbaﬁ
menyan apa-apa.
gedultgg di %ﬁutaran tak cukup
menampung mahasiswa,
terpaksa meminjam gedung
lain. Diantaranya Sono-
budoyo, kediaman RJ Katam-
si (Gondolayu), rumah Pak
Prawito -(- SMP BOP-
KRI, Jl Sultan Agung) dan ge-
dung SMA B Kotabaru. Bisa
dibayangkan bagaimana sulit-
nya mengajar dan mengatur
administrasi dalam kondisi
seperti itu. Tempat berjauh-
an, sementara ftransportasi
tak semudah sekarang.

Seingat e[(}ljajeng. _masing-
masing g digunakan
untuk jurusan ntu. Ge-
dung Bintaran untuk jurusan
lukis dan patung, Sonobudoyo
dan rumah Pak Prawito jurus-
an ukir kerajinan, gedul:ﬁ
SMA B dan kediaman R
Katamsi untuk 'chemigrafi'.
Persisnya saya sudah lupa,
katanya.

Masa melarat itu hanya ber-
langsung sesaat. Setidaknya

gedung kembar ber-
lantai tiga di Gampingan sele-
sai dibuat, ASRI merasa lega
bisa menempati gedung baru.
Keprihatinannya rampung
untuk sementara, berganti
problem lain yang senanfiasa
menantang, Kini kampus di
Gampingan semakin megah.
Membangun terus. Setelah
Sasana Adiyasa, Kantor Tata
Usaha, Studio Lukis dan Gra-
fik serta kantor pimpinan,
sekarang membangun studio
patung. Dan 'pagar’nya pun
semakin tinggi. Yang disebut
terakhir ini, acapkali bikin
orang melontarkan nada
minir.

Namun begitu, alumnus
ASRI angkatan 1 seperti
Abdul Kadir, Edhi Sunarso,
Hendrodjasmoro, dll tentu
selalu ingat pada kesederha-

naan masa silam. Di mana
mereka belajar dalam kondisi
seadanya. Kalau ASRI berniat
mendokumentasi perjalanan
sejarahnya, gedung lama di
Bintaran tentu tak luput dari
erhatian. Syukur kalau

kas rumah milik Heland
Muller (orang Belanda) ini

 bisa dipakai sebagai museum.

Nebeng

"Boro-boro ASRI, lha wong
PTPI yang dulu memilikinya
saja sekarang sulit menem-
busnya,” kata Djajeng menje-
laskan.” Menurutnya, status
ged itu sekarang menjadi
milik IKIP Veteran. Padahal
dulu PTPI yang menyewa
Eﬂaung awal. Kala itu, sekitar

hun 1946@:1, P‘jI‘PI meng-
garap r perjuangan di
situ. Blgq.!"gan a kami bekerja
pagi hari, ya. Sore
am 4-7  'digunakan SGA

abangkara, lalu pukul 7
sampai 9 malam dipakai Swa-
gaya. Pendeknya, beberapa
pihak lain itu ya nebeng
pada PTPI dan kemudian
pada ASRI.

Beberapa waktu yang lalu
bekas anggota PTPI seperti
Prof DR Koentjaraningrat,
Sugiri SH , pelukis .Haryadi,
Ny Endro Sugondo dll berniat
memuseumkan gedung itu.
Untuk memajang poster-pos-
ter perluangan karya seniman
PTPI. "Karni ingin menaluri-
kan semangat itu pada gene-
rasi muda,”’ kata beberapa
bekas anggota PTPI pada
suatu kali. Niat luhur ini
belum juga kesampaian,
terbentur kenyataan bahwa
gedung itu bukan lagi milik-
nya.

Memﬂa{gg
‘saru’ jika para bekas pejuang
itu, P’%’PI dan Veteran saling
berebut gedung. Dulu mereka
berjuang tanpa pamrih.

Dan bagi ASRI . urun rem-
bug memecahkan persoalan
ini sudah sepantasnya dila-
kukan. Toh dulu semuanya
da rumah mjﬁk
er itu. (ButetK).

rasa-rasanya

bergayut
Heland M



